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LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 

Lampiran 1: Instrument (Kuesioner dan Lembar Observasi) 

NO RESPONDEN:  

 

KUESIONER PENELITIAN 

PREVALENSI DAN FAKTOR RISIKO KECACINGAN PADA ANAK 

USIA SEKOLAH DASAR DI PERMUKIMAN KUMUH DI KECAMATAN 

TALLO KOTA MAKASSAR 

 

A. IDENTITAS RESPONDEN (MURID) 

NAMA   : 

UMUR   : 

JENIS KELAMIN  : 

KELAS   : 

NAMA ORANG TUA : 

ASAL SEKOLAH   :  

PENILAIAN PERSONAL HYGIENE 

A. KEBIASAAN MENCUCI TANGAN 

A1 

Seberapa sering responden mencuci tangan pakai sabun dan air bersih 

pada saat Sebelum Makan selama sebulan terakhir ini? 

1. Selalu 

2. Kadang-kadang 

3. Tidak pernah 

 



 

 

 

 

A2 

Seberapa sering responden mencuci tangan pakai sabun dan air bersih 

pada saat setelah buang air besar (BAB) selama sebulan ini? 

1. Selalu 

2. Kadang-kadang 

3. Tidak pernah 

 

A3 

Seberapa sering responden mencuci tangan pakai sabun dan air bersih 

pada saat setelah bermain selama sebulan ini? 

1. selalu 

2. kadang-kadang 

3. tidak pernah 

 

B. KEBIASAAN MEMAKAI ALAS KAKI 

B1 

Seberapa sering responden memakai alas kaki (sepatu atau sandal) saat 

keluar dari rumah? 

1. selalu 

2. kadang-kadang 

3. tidak pernah 

 

B2 

Seberapa sering responden memakai alas kaki (sepatu/sandal) pada saat 

bermain sama teman? 

1. selalu 

2. kadang-kadang 

3. tidak pernah 

 

B3 

Seberapa sering responden memakai alas kaki (sepatu/sandal) pada saat 

bermain dipekarangan rumah? 

1. selalu 

2. kadang-kadang 

3. tidak pernah 

 

C. KEBIASAAN MEMOTONG KUKU 

C1 

Seberapa sering responden memotong kuku selama sebulan ini? 

1. sekali seminggu 

2. dua minggu sekali  

3. sebulan sekali 

 

Lembar Observasi 

PENILAIAN SANITASI LINGKUNGAN 

A. SARANA AIR BERSIH  

A1 

Apakah jenis sumber air bersih yang digunakan responden untuk 

keperluan sehari-hari misalkan untuk mandi, minum, dan memasak (air 

PDAM/sumur bor/ sumur gali yang ditutup)? 

 



 

 

 

 

1. ya 

2. tidak 

A2 

Berapa jarak antara sarana air bersih dengan sumber pencemar 

(WC/Jamban) ?  

                              __________m 

 

B. SARANA PEMBUANGAN TINJA 

B1 

Apakah responden memakai WC/Jamban milik pribadi dengan jenis: 

1. Leher angsa 

2. Cemplung 

3. Lainnya______ 

 

B2 

Apakah responden mempunyai septik tank 

1. ya 

2. tidak 

 

C. SARANA SALURAN PEMBUANGAN AIR LIMBAH (SPAL) 

C1 

Apakah responden memiliki SPAL yang dipakai untuk membuang air 

limbah? 

1. ya 

2. tidak 

 

C2 

Jenis saluran pembuangan air limbah?  

1. penampungan tertutup 

2. penampungan terbuka 

3. langsung ke got tertutup 

4. langsung ke got terbuka 

5. langsung ke tanah 

6. langsung ke kali/sungai 

 

C3 

Jarak antara saluran pembuangan limbah (SPAL) dengan sumber air 

bersih_________m 

                              __________m 

 

D. JENIS LANTAI RUMAH 

D1 

Jenis lantai rumah  

1. Keramik 

2. Papan 

3. Papan dan semen 

4. Papan dan tanah 

5. Papan dan keramik 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 2: Analisis Data 

Output SPSS 

1. Univariat 

Jenis Kelamin * Kejadian Kecacingan Crosstabulation 

 
Kejadian Kecacingan 

Total Positif Negatif 

Jenis Kelamin Laki-Laki Count 17 24 41 

% within Jenis Kelamin 41,5% 58,5% 100,0% 

Perempuan Count 14 32 46 

% within Jenis Kelamin 30,4% 69,6% 100,0% 

Total Count 31 56 87 

% within Jenis Kelamin 35,6% 64,4% 100,0% 

 

Umur * Kejadian Kecacingan Crosstabulation 

 
Kejadian Kecacingan 

Total Positif Negatif 

Umur 6-8 tahun Count 9 23 32 

% within Umur 28,1% 71,9% 100,0% 

9-11 tahun Count 18 25 43 

% within Umur 41,9% 58,1% 100,0% 

12 tahun Count 4 8 12 

% within Umur 33,3% 66,7% 100,0% 

Total Count 31 56 87 

% within Umur 35,6% 64,4% 100,0% 

 



 

 

 

 

Kelas * Kejadian Kecacingan Crosstabulation 

 
Kejadian Kecacingan 

Total Positif Negatif 

Kelas Kelas 1-2 Count 8 23 31 

% within Kelas 25,8% 74,2% 100,0% 

Kelas 3-4 Count 10 14 24 

% within Kelas 41,7% 58,3% 100,0% 

Kelas 5-6 Count 13 19 32 

% within Kelas 40,6% 59,4% 100,0% 

Total Count 31 56 87 

% within Kelas 35,6% 64,4% 100,0% 

 

Cuci tangan sebelum makan * Kejadian Kecacingan Crosstabulation 

 
Kejadian Kecacingan 

Total Positif Negatif 

Cuci tangan sebelum makan Selalu Count 10 43 53 

% within Cuci tangan 

sebelum makan 

18,9% 81,1% 100,0% 

Kadang-kadang Count 21 13 34 

% within Cuci tangan 

sebelum makan 

61,8% 38,2% 100,0% 

Total Count 31 56 87 

% within Cuci tangan 

sebelum makan 

35,6% 64,4% 100,0% 

 

Cuci tangan setelah BAB * Kejadian Kecacingan Crosstabulation 

 
Kejadian Kecacingan 

Total Positif Negatif 

Cuci tangan setelah BAB Selalu Count 30 55 85 

% within Cuci tangan 

setelah BAB 

35,3% 64,7% 100,0% 

Kadang-kadang Count 1 1 2 

% within Cuci tangan 

setelah BAB 

50,0% 50,0% 100,0% 

Total Count 31 56 87 

% within Cuci tangan 

setelah BAB 

35,6% 64,4% 100,0% 



 

 

 

 

 

Cuci tangan setelah bermain * Kejadian Kecacingan Crosstabulation 

 
Kejadian Kecacingan 

Total Positif Negatif 

Cuci tangan setelah 

bermain 

Selalu Count 1 21 22 

% within Cuci tangan 

setelah bermain 

4,5% 95,5% 100,0% 

Kadang-kadang Count 30 35 65 

% within Cuci tangan 

setelah bermain 

46,2% 53,8% 100,0% 

Total Count 31 56 87 

% within Cuci tangan 

setelah bermain 

35,6% 64,4% 100,0% 

 

Kebiasaan Cuci Tangan 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Memenuhi Syarat 32 36,8 36,8 36,8 

Memenuhi Syarat 55 63,2 63,2 100,0 

Total 87 100,0 100,0  

 

Pakai alas kaki keluar rumah * Kejadian Kecacingan Crosstabulation 

 
Kejadian Kecacingan 

Total Positif Negatif 

Pakai alas kaki keluar 

rumah 

Selalu Count 31 56 87 

% within Pakai alas kaki 

keluar rumah 

35,6% 64,4% 100,0% 

Total Count 31 56 87 

% within Pakai alas kaki 

keluar rumah 

35,6% 64,4% 100,0% 

 



 

 

 

 

Pakai alas kaki saat bermain * Kejadian Kecacingan Crosstabulation 

 
Kejadian Kecacingan 

Total Positif Negatif 

Pakai alas kaki saat 

bermain 

Selalu Count 2 23 25 

% within Pakai alas kaki 

saat bermain 

8,0% 92,0% 100,0% 

Kadang-kadang Count 29 33 62 

% within Pakai alas kaki 

saat bermain 

46,8% 53,2% 100,0% 

Total Count 31 56 87 

% within Pakai alas kaki 

saat bermain 

35,6% 64,4% 100,0% 

 

Pakai alas kaki bermain dipekarangan rumah * Kejadian Kecacingan Crosstabulation 

 
Kejadian Kecacingan 

Total Positif Negatif 

Pakai alas kaki bermain 

dipekarangan rumah 

Selalu Count 11 45 56 

% within Pakai alas kaki 

bermain dipekarangan 

rumah 

19,6% 80,4% 100,0% 

Kadang-kadang Count 20 11 31 

% within Pakai alas kaki 

bermain dipekarangan 

rumah 

64,5% 35,5% 100,0% 

Total Count 31 56 87 

% within Pakai alas kaki 

bermain dipekarangan 

rumah 

35,6% 64,4% 100,0% 

 

Kebiasaan Pakai Alas Kaki 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Memenuhi Syarat 30 34,5 34,5 34,5 

Memenuhi Syarat 57 65,5 65,5 100,0 

Total 87 100,0 100,0  

 



 

 

 

 

Waktu potong kuku * Kejadian Kecacingan Crosstabulation 

 
Kejadian Kecacingan 

Total Positif Negatif 

Waktu potong kuku Sekali seminggu Count 14 50 64 

% within Waktu potong kuku 21,9% 78,1% 100,0% 

Dua minggu sekali Count 17 6 23 

% within Waktu potong kuku 73,9% 26,1% 100,0% 

Total Count 31 56 87 

% within Waktu potong kuku 35,6% 64,4% 100,0% 

 

Kebiasaan Memotong Kuku 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Memenuhi Syarat 23 26,4 26,4 26,4 

Memenuhi Syarat 64 73,6 73,6 100,0 

Total 87 100,0 100,0  

 

Jenis sumber air bersih * Kejadian Kecacingan Crosstabulation 

 
Kejadian Kecacingan 

Total Positif Negatif 

Jenis sumber air bersih PDAM Count 1 37 38 

% within Jenis sumber 

air bersih 

2,6% 97,4% 100,0% 

Sumur bor Count 29 18 47 

% within Jenis sumber 

air bersih 

61,7% 38,3% 100,0% 

Sumur gali tertutup Count 1 1 2 

% within Jenis sumber 

air bersih 

50,0% 50,0% 100,0% 

Total Count 31 56 87 

% within Jenis sumber 

air bersih 

35,6% 64,4% 100,0% 

 



 

 

 

 

Jarak dengan wc/jamban * Kejadian Kecacingan Crosstabulation 

 
Kejadian Kecacingan 

Total Positif Negatif 

Jarak dengan wc/jamban >10 meter Count 12 42 54 

% within Jarak dengan 

wc/jamban 

22,2% 77,8% 100,0% 

<10 meter Count 19 14 33 

% within Jarak dengan 

wc/jamban 

57,6% 42,4% 100,0% 

Total Count 31 56 87 

% within Jarak dengan 

wc/jamban 

35,6% 64,4% 100,0% 

 

Sarana Air Bersih 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Memenuhi Syarat 33 37,9 37,9 37,9 

Memenuhi Syarat 54 62,1 62,1 100,0 

Total 87 100,0 100,0  

 

Jenis jamban pribadi * Kejadian Kecacingan Crosstabulation 

 
Kejadian Kecacingan 

Total Positif Negatif 

Jenis jamban pribadi Leher angsa Count 18 52 70 

% within Jenis jamban 

pribadi 

25,7% 74,3% 100,0% 

Cemplung Count 13 4 17 

% within Jenis jamban 

pribadi 

76,5% 23,5% 100,0% 

Total Count 31 56 87 

% within Jenis jamban 

pribadi 

35,6% 64,4% 100,0% 

 



 

 

 

 

Punya septik tank * Kejadian Kecacingan Crosstabulation 

 
Kejadian Kecacingan 

Total Positif Negatif 

Punya septik tank Ya Count 18 51 69 

% within Punya septik tank 26,1% 73,9% 100,0% 

Tidak Count 13 5 18 

% within Punya septik tank 72,2% 27,8% 100,0% 

Total Count 31 56 87 

% within Punya septik tank 35,6% 64,4% 100,0% 

 

Sarana Pembuangan Tinja 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Memenuhi Syarat 18 20,7 20,7 20,7 

Memenuhi Syarat 69 79,3 79,3 100,0 

Total 87 100,0 100,0  

 

Kepemilikan SPAL * Kejadian Kecacingan Crosstabulation 

 
Kejadian Kecacingan 

Total Positif Negatif 

Kepemilikan SPAL Ya Count 18 52 70 

% within Kepemilikan SPAL 25,7% 74,3% 100,0% 

Tidak Count 13 4 17 

% within Kepemilikan SPAL 76,5% 23,5% 100,0% 

Total Count 31 56 87 

% within Kepemilikan SPAL 35,6% 64,4% 100,0% 

 



 

 

 

 

Jenis SPAL * Kejadian Kecacingan Crosstabulation 

 
Kejadian Kecacingan 

Total Positif Negatif 

Jenis SPAL Got tertutup Count 7 32 39 

% within Jenis SPAL 17,9% 82,1% 100,0% 

Got terbuka Count 11 20 31 

% within Jenis SPAL 35,5% 64,5% 100,0% 

Langsung ke kali/sungai Count 13 4 17 

% within Jenis SPAL 76,5% 23,5% 100,0% 

Total Count 31 56 87 

% within Jenis SPAL 35,6% 64,4% 100,0% 

 

Jarak dengan sumber air bersih * Kejadian Kecacingan Crosstabulation 

 
Kejadian Kecacingan 

Total Positif Negatif 

Jarak dengan sumber air 

bersih 

>10 meter Count 25 51 76 

% within Jarak dengan 

sumber air bersih 

32,9% 67,1% 100,0% 

<10 meter Count 6 5 11 

% within Jarak dengan 

sumber air bersih 

54,5% 45,5% 100,0% 

Total Count 31 56 87 

% within Jarak dengan 

sumber air bersih 

35,6% 64,4% 100,0% 

 

Sarana SPAL 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Memenuhi Syarat 48 55,2 55,2 55,2 

Memenuhi Syarat 39 44,8 44,8 100,0 

Total 87 100,0 100,0  

 



 

 

 

 

Jenis lantai rumah * Kejadian Kecacingan Crosstabulation 

 
Kejadian Kecacingan 

Total Positif Negatif 

Jenis lantai rumah Keramik Count 2 36 38 

% within Jenis lantai rumah 5,3% 94,7% 100,0% 

Papan Count 13 3 16 

% within Jenis lantai rumah 81,3% 18,8% 100,0% 

Papan dan semen Count 7 2 9 

% within Jenis lantai rumah 77,8% 22,2% 100,0% 

Papan dan tanah Count 5 5 10 

% within Jenis lantai rumah 50,0% 50,0% 100,0% 

Papan dan keramik Count 4 10 14 

% within Jenis lantai rumah 28,6% 71,4% 100,0% 

Total Count 31 56 87 

% within Jenis lantai rumah 35,6% 64,4% 100,0% 

 

Jenis Lantai Rumah 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Memenuhi Syarat 10 11,5 11,5 11,5 

Memenuhi Syarat 77 88,5 88,5 100,0 

Total 87 100,0 100,0  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

2. Bivariat 

Crosstab 

 
Kejadian Kecacingan 

Total Positif Negatif 

Kebiasaan Cuci Tangan Tidak Memenuhi Syarat Count 21 11 32 

% within Kebiasaan 

Cuci Tangan 

65,6% 34,4% 100,0% 

Memenuhi Syarat Count 10 45 55 

% within Kebiasaan 

Cuci Tangan 

18,2% 81,8% 100,0% 

Total Count 31 56 87 

% within Kebiasaan 

Cuci Tangan 

35,6% 64,4% 100,0% 

 

 

Crosstab 

 
Kejadian Kecacingan 

Total Positif Negatif 

Kebiasaan Pakai Alas Kaki Tidak Memenuhi Syarat Count 20 10 30 

% within Kebiasaan 

Pakai Alas Kaki 

66,7% 33,3% 100,0% 

Memenuhi Syarat Count 11 46 57 

% within Kebiasaan 

Pakai Alas Kaki 

19,3% 80,7% 100,0% 

Total Count 31 56 87 

% within Kebiasaan 

Pakai Alas Kaki 

35,6% 64,4% 100,0% 



 

 

 

 

Crosstab 

 
Kejadian Kecacingan 

Total Positif Negatif 

Kebiasaan Memotong Kuku Tidak Memenuhi Syarat Count 17 6 23 

% within Kebiasaan 

Memotong Kuku 

73,9% 26,1% 100,0% 

Memenuhi Syarat Count 14 50 64 

% within Kebiasaan 

Memotong Kuku 

21,9% 78,1% 100,0% 

Total Count 31 56 87 

% within Kebiasaan 

Memotong Kuku 

35,6% 64,4% 100,0% 

 

Crosstab 

 
Kejadian Kecacingan 

Total Positif Negatif 

Sarana Air Bersih Tidak Memenuhi Syarat Count 19 14 33 

% within Sarana Air Bersih 57,6% 42,4% 100,0% 

Memenuhi Syarat Count 12 42 54 

% within Sarana Air Bersih 22,2% 77,8% 100,0% 

Total Count 31 56 87 

% within Sarana Air Bersih 35,6% 64,4% 100,0% 

 

Crosstab 

 
Kejadian Kecacingan 

Total Positif Negatif 

Sarana Pembuangan Tinja Tidak Memenuhi Syarat Count 13 5 18 

% within Sarana 

Pembuangan Tinja 

72,2% 27,8% 100,0% 

Memenuhi Syarat Count 18 51 69 

% within Sarana 

Pembuangan Tinja 

26,1% 73,9% 100,0% 

Total Count 31 56 87 

% within Sarana 

Pembuangan Tinja 

35,6% 64,4% 100,0% 

 

 



 

 

 

 

Crosstab 

 
Kejadian Kecacingan 

Total Positif Negatif 

Sarana SPAL Tidak Memenuhi Syarat Count 24 24 48 

% within Sarana SPAL 50,0% 50,0% 100,0% 

Memenuhi Syarat Count 7 32 39 

% within Sarana SPAL 17,9% 82,1% 100,0% 

Total Count 31 56 87 

% within Sarana SPAL 35,6% 64,4% 100,0% 

 

 

 

 

 

 

 

 

Crosstab 

 
Kejadian Kecacingan 

Total Positif Negatif 

Jenis Lantai Rumah Tidak Memenuhi Syarat Count 5 5 10 

% within Jenis Lantai 

Rumah 

50,0% 50,0% 100,0% 

Memenuhi Syarat Count 26 51 77 

% within Jenis Lantai 

Rumah 

33,8% 66,2% 100,0% 

Total Count 31 56 87 

% within Jenis Lantai 

Rumah 

35,6% 64,4% 100,0% 



 

 

 

 

Lampiran 3: Persuratan 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Lampiran 4: Dokumentasi Kegiatan 

1. Pemeriksaan Tinja di Laboratorium 

2. Wawancara dengan orang tua dan anak 



 

 

 

 

3. Kondisi Lingkungan Rumah 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 5: Riwayat Penulis 

 

 

 

 

 

Nama    : Zasmi Permatasari 

Tempat/Tanggal Lahir : Ujung Pandang, 15 Agustus 1998 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam 

Alamat    : Jln Dr Leimena No 128, Makassar 

Nama Orang Tua   

 Ayah   : H. Zainuddin 

 Ibu   : Hj. Sadiah 

Email/No.HP   : zasmip@yahoo.com/085709157500 

Riwayat Pendidikan  : 1. SD Negeri Beroangin 

     2. SMP Negeri 08 Makassar 

     3. Bosowa International School 

     4. Departemen Epidemiologi Fakultas Kesehatan 

      Masyarakat Universitas Hasanuddin 

Riwayat Organisasi  : 1. Pengurus Himpunan Mahasiswa Epidemiologi 

          (HIMAPID) FKM UNHAS Periode 2018-2019 
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